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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk membantu PT. X dalam proses 

produksi selai. PT. X adalah perusahaan yang bergerak dibidang olah makanan 

khususnya pada produksi selai. Permasalahan yang terjadi adalah dalam proses 

pembuatan selai terdapat postur tubuh pekerja yang tidak ergonomi. Dari 

permasalahan tersebut peneliti bertujuan untuk membuat alat bantu scissor lift table 

dengan menggunakan data anthropometri pekerja. Metode penelitian perancangan 

menggunakan VDI 2221 yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan perusahaan 

dengan mencocokan fungsi dari komponen utama dengan kebutuhan perusahaan. 

Hasil penelitian ini didapat bahwa tinggi maksimal yang digunakan untuk scissor lift 

table yaitu 930 mm dengan menggunakan persentile 50. Hasil perhitungan dan 

pengujian menunjukan bahwa rangka pada platform memiliki nilai kekuatan struktur 

sebesar 96,92 Mpa, rangka pada arm scissor sebesar 82,79 Mpa, rangka pada base 

sebesar 25,66 Mpa. Material pada rangka yang digunakan yaitu jenis ASTM A36 

dengan nilai mutu 400-450 Mpa. Dengan material yang digunakan rangka dapat 

dikatakan memiliki keamanan yang tinggi. Postur pekerja sebelum dilakukan rancang 

bangun alat memiliki skor action level 3 dan setelah dilakukan rancang bangun alat 

postur tubuh pada pekerja memiliki skor action level 2. Dengan hasil penilaian 

tersebut postur tubuh pada pekerja dapat dikatakan membaik dari sebelumnya. 
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ABSTRACT 

 

 This research aims to assist PT. X in its jam production process. PT. X is a 

food processing company specializing in jam production. The problem identified is the 

non-ergonomic postures of workers during the jam-making process. To address this 

issue, the researcher aims to create a scissor lift table using worker anthropometric 

data. The design research method employed is VDI 2221, which aims to meet the 

company's needs by matching the functions of the main components with the 

company's requirements.The research findings indicate that the maximum height for 

the scissor lift table is 930 mm, using the 50th percentile. Calculations and testing 

reveal that the platform frame has a structural strength of 96.92 MPa, the arm scissor 

frame has a strength of 82.79 MPa, and the base frame has a strength of 25.66 MPa. 

The material used for the frame is ASTM A36 with a strength of 400-450 MPa. Given 

the material used, the frame can be considered highly safe.The worker's posture before 

the design of the tool had an action level score of 3, while after the design, the worker's 

posture had an action level score of 2. Based on these assessment results, it can be 

concluded that the worker's posture has improved compared to before. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penilitian  

 Proses produksi merupakan suatu kegiatan yang mengubah bahan mentah 

menjadi produk jadi yang siap didistribusikan dan dijual. Dalam proses produksi, 

fasilitas kerja mempunyai peranan penting dalam menunjang kinerja untuk 

kenyamanan dalam menyelesaikan pekerjaan. Fasilitias kerja yang ergonomi 

dirancang untuk menyesuaikan dengan kebutuhan manusia, sehingga dapat 

membantu menciptakan lingkungan kerja yang nyaman bagi para pekerja. 

 Ergonomi merupakan salah satu faktor penting yang sangat dibutuhkan 

dalam perusahaan. Ergonomi adalah studi yang mempelajari tentang aspek 

manusia terhadap lingkungan kerjanya yang ditinjau secara anatomi, fisiologis, 

psikilogi, engineering, manajemen dan desain dari suatu perancangan (Sugiharto 

& Sokhibi, 2019). Ergonomi mempunyai tujuan untuk membuat pekerja merasa 

nyaman dan aman saat melakukan pekerjaannya agar terhindar dari kecelakaan 

akibat kerja. 

   

 

Gambar 1. 1 Proses penuangan selai 

(Sumber : Dokumen Pribadi) 

 PT X merupakan salah satu industri UMKM (Usaha Mikro Kecil 

Menengah) yang bergerak dibidang pengolahan makanan, salah satunya proses 

pembuatan selai. Berdasarkan gambar 1.1 dapat dilihat kondisi awal bekerja yaitu 

ketika pekerja melakukan proses penuangan selai ke wadah, terdapat posisi tubuh 

yang tidak sesuai seperti badan membungkuk, posisi kaki menggunakan tumpuan 
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untuk menahan badan (jongkok) dan gerakan ini dilakukan secara terus berulang. 

Hal ini tentunya sangat beresiko terhadap para pekerja, karena dapat menimbulkan 

kecelakaan kerja dan terkena musculoskeletal dirsoders (MsDs). Musculoskeletal 

disorder (MsDs) merupakan gannguan atau cidera yang dapat mempengaruhi 

pergerakan tubuh atau sistem otot manusia akibat postur tubuh pekerja yan tidak 

ergonomis. 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada pekerja 

sebelumnya, Sebagain besar pekerja yang melakukan pekerjaan tersebut 

mengeluhkan rasa sakit pada bagian pinggang. Hal ini dikarenakan saat proses 

penuangan selai kewadah dilakukan secara berulang-ulang. 

 

Gambar 1. 2 Presentase keluhan pekerja 

(Sumber : Dokumen Pribadi) 

 Dari gambar 1.2 dapat dilihat bahwa persentase keluhan pekerja terfokus 

pada permasalahan bagian pinggang. Permasalahan ini terjadi karena rangka yang 

dimiliki pada mesin pembuat selai terlalu rendah sehingga pekerja menyesuaikan 

dengan mesin selai tersebut. 

 Berdasarkan permasalahan diatas peneliti bertujuan untuk membuat alat 

bantu berupa scissor lift table yang ketinggiannya dapat diatur dan disesuaikan 

dengan pengguna. Dengan menggunakan metode VDI 2221 yang dapat dilakukan 

untuk mempermudah dalam membantu membuat alat scissor lift table juga dapat 

menentukan spesifikasi komponen alat sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 

Selanjutnya dilakukan analisa ergonomi dengan menggunakan metode RULA 
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(Rapid Upper Limb Assesment) terhadap posisi pekerja pada proses pembuatan 

selai khususnya pada proses penuangan selai ke wadah. Metode RULA merupakan 

metode analisa ergonomi yang digunakan untuk menilai postur, gaya dan gerakan 

suatu aktifitas kerja yang berkaitan dengan dimensi tubuh bagian atas (Briansah, 

2018). 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

 Berdasarkan dengan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang scsissor lift table yang sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan?  

2. Bagaimana postur pekerja sebelum dan setelah dibuat alat bantu scissor lift 

table? 

1.3  Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan dari latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, 

maka tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Perancangan scissor lift table disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan. 

2. Mengetahui postur pekerja sebelum dan setelah dibuat alat scissor lift table. 

1.4  Batasan Masalah Penelitian 

 Berdasarkan dari latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, 

dan tujuan penelitian, Adapun batasan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Analisis ergonomi pada postur pekerja hanya berfokus pada saat proses 

penuang selai. 

2. Pada penelitian ini tidak menampilkan total biaya produksi pembuatan alat. 

1.5  Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan dari latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, 

tujuan penelitian, dan batasan masalah penelitian, maka penelitian ini memiliki 

manfaat sebagai berikut: 
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1. Hasil rancang bangun scissor lift table ini diharapkan dapat memudahkan 

pekerja dalam proses pembuatan selai. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi bagi mahasiswa dalam 

rancang bangun alat dengan memperhatikan faktor ergonomis. 

1.6  Sistematika Penulisan 

 Penulisan hasil penelitian ini dibagi dalam beberapa bab yang saling 

berhubungan. Adapun urutan dalam penulisan skripsi yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini penulis akan menjelaskan tentang latar belakang penelitian, rumusan 

masalah penelitian, tujuan penelitian, batasan masalah penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika penulisan 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini menjelaskan mengenai studi literatur yang berkaitan dengan 

penelitian skripsi. 

BAB III METEDOLOGI 

Metedologi menjelaskan mengenai diagram alir, penjelasan langkah kerja, dan 

metode dalam memecahkan masalah. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menguraikan data hasil penelitian dan analisa hasil penelitian dengan hasil studi 

literatur. 

BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini terdiri dari kesimpulan yang harus menjawab permasalahan 

penelitian yang telah dianalisa dan saran yang diberikan berupa usulan atau 

perbaikan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan yang dapat diambil dari rancang bangun alat scissor lift table yang 

telah dilakukan sebagai berikut: 

1. Alat scissor lift table telah selesai dirancang sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan dengan kapasitas 50 [Kg]. dan dimensi alat 1050 x 600 x 930 [mm].  

2. Penilaian postur kerja menggunakan metode RULA (Rapid Upper Limb 

Assesment) sebelum dilakukan rancang bangun memiliki skor action level 3 

dan sesudah dilakukan rancang bangun alat scissor lift table memiliki skor 

action level 2. Yang dapat diartikan bahwa postur tubuh pada pekerja lebih baik 

dari sebelumnya. 

5.2  Saran 

 Adapun dalam penulisan penelitian ini masih memiliki kekurangan sehingga dapat 

dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Rancangan desain alat agar dibuat lebih otomatis terutama pada sistem 

penggeraknya. 
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0,2 0,5 0,8

0,3

0,15 0,2

0,5

1,2 1,2

0,2

0,5

1,2

0,2

0,5

2 As tengah ST 41 Ø25x73 mm17
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Diperiksa

Skala

Ukuran KeteranganBahanNo.BagNama PartJumlah

Politeknik Negeri Jakarta

Tingkat dan Harga Kekasaran  
Ukuran nominal 

(mm)N12

N11

N10

N9 6,3

12,5

25

50

N5

N6

N7

N8

0,4

3,2

1,6

0,8

N1

N4

N3

N2

0,025

0,2

0,1

0,05

Toleransi 

Variasi yang 
diizinkan 

Seri teliti

Seri Sedang

Seri kasar

>0,5-3 >3-6 >6-30 >30-120 >120 - 315 >315 - 1000 >1000 - 2000

0,05

0,1 0,05

0,05

0,2

0,1

0,2 0,5 0,8

0,3

0,15 0,2

0,5

1,2 1,2

0,2

0,5

1,2

0,2

0,5

1 Assy base 600x1050 mm

Hikoza

Dibuat


	Sheet1
	Drawing View4

	Rangka Atas
	Drawing View76
	Drawing View78

	plat atas
	Drawing View164
	Drawing View165

	Plat penahan As 1
	Drawing View93
	Drawing View94

	Plat penyatu as
	Drawing View102
	Drawing View103

	Flange dudukan bearing
	Drawing View104
	Drawing View105

	AS atas 1
	Drawing View121
	Drawing View122

	As drat
	Drawing View125
	Drawing View126

	As atas 2
	Drawing View131
	Drawing View132

	Arm Scissor
	Drawing View139

	Plat penahan As 2
	Drawing View141
	Drawing View142

	Penguat arm scissor
	Drawing View145
	Drawing View146

	As bawah
	Drawing View149
	Drawing View150

	As tengah
	Drawing View153
	Drawing View154

	Assy rangka bawah
	Drawing View162
	Drawing View163


